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INTISARI

PERMATASARI, P. 1., 2019, UJI AKTIVITAS ANTI-AGING KRIM
EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN PADA KULIT PUNGGUNG
KELINCI NEW ZEALAND YANG DIAPAPAR SINAR UVA, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Radikal bebas dapat menyebabkan penuaan dini. Efek sinar UVA yang
bersifat sebagai sumber radikal bebas dapat dicegah dengan senyawa antioksidan.
Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Sediaan krim ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calibura L) memiliki efektivitas antioksidan. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aktivitas krim ekstrak etanol daun kersen sebagai anti-aging secara in
vivo menggunakan kelinci yang dipapar sinar UVA.

Ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L) dilakukan penetapan kadar
kelembaban dan identifikasi kandungan kimia. Ekstrak dibuat sediaan krim
kemudian diuji mutu fisiknya. Pengujian aktivitas anti-aging menggunakan 5 ekor
kelinci. Bulu punggung kelinci dicukur, induksi sinar UVA dilakukan 6 jam
sehari selama 2 minggu. Kulit punggung kelinci dioles krim ekstrak daun kersen
3%, 6%, dan 9% selama 30 hari. Pengamatan parameter persen kolagen, persen
elastisitas, dan persen kelembaban dilakukan sebelum induksi, sesudah induksi,
dan setelah punggung kelinci dioles krim.

Hasil uji mutu fisik krim F1, F2, F3, dan F4 memenuhi syarat organoleptis,
pH, homogenitas, viskositas, dan daya sebar. Hasil uji stabilitas krim F1, F2, F3,
dan F4 memenuhi syarat organoleptis dan pH. Hasil uji iritasi primer menunjukan
krim sangat sedikit mengiritasi kulit dan hasil uji iritasi okuler krim tidak
mengiritasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan krim ekstrak daun
kersen dengan konsentrasi 3% memberikan efek anti-aging paling efektif.

Kata kunci: ekstrak daun kersen, aktivitas anti-aging, krim, uji keamanan, Skin
Analyzer

XV



ABSTRACT

PERMATASARI, P. 1., 2019, TEST OF ACTIVITIES ANTI-AGING
CREAM OF KERSEN LEAF ETHANOL EXTRACT ON RABBIT NEW
ZEALAND LEATHER SKIN WHICH IS USED BY UVA RAYS, SKRIPSI,
FACULTY PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Free radicals can cause premature aging. The effects of UVA rays that are a
source of free radicals can be prevented with antioxidant compounds.
Antioxidants are compounds that can counteract or reduce the negative effects of
oxidants in the body. Cream preparations of kersen ethanol extract (Muntingia
calibura L) have antioxidant effectiveness. This research was conducted to
determine the cream activity of kersen ethanol extract as anti-aging in vivo using
rabbits exposed to UVA rays.

Kersen leaf extract (Muntingia calabura L) is carried out by determining the
moisture content and identifying the chemical content. The cream preparations
were made and then tested for physical quality. The anti-aging test uses 5 rabbits.
The rabbit's back is shaved, UVA induction is done 6 hours a day for 2 weeks.
Rabbit back skin smeared with kersen leaf extract cream 3%, 6%, and 9% for 30
days. Observation of the parameters of percent collagen, percent elasticity, and
percent moisture were carried out before induction, after induction, and after the
rabbit's back was smeared with cream.

The results of physical quality tests for cream F1, F2, F3, and F4 meet the
organoleptic requirements, pH, homogeneity, viscosity, and dispersion. The
stability test results for F1, F2, F3 and F4 creams meet the organoleptic and pH
requirements. The primary irritation test results show that the cream is very little
irritating to the skin and the results of the ocular irritation test are not irritating.
The results showed that the cream of kersen leaf extract with a concentration of
3% gave the most effective anti-aging effect.

Keywords: kersen leaf extract, anti-aging activity, cream, safety test, Skin
Analyzer
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penuaan adalah proses yang akan dialami oleh setiap makhluk hidup dan
terjadi secara bertahap pada seluruh organ. Terdapat dua jenis penuaan yaitu
penuaan secara kronologis dan penuaan secara biologis. Penuaan secara
kronologis adalah bertambahnya usia, yang sampai saat ini tidak dapat dihambat,
namun ilmu Anti-Aging Medicine berpendapat bahwa penuaan yang terjadi secara
biologis dapat dihambat dengan cara mencegah berbagai penyakit yang timbul
akibat penuaan.

Konsep Anti-Aging Medicine dicetuskan pada tahun 1993, konsep ini
menganggap dan memperlakukan penuaan seperti penyakit yang dapat dicegah,
dihindari dan diobati sehingga dapat kembali ke keadaan semula, oleh karena itu
manusia tidak lagi harus membiarkan begitu saja dirinya menjadi tua dengan
segala keluhan atau mendapatkan pengobatan atau perawatan yang belum tentu
berhasil (Pangkahila 2007).

Efek sinar UV yang bersifat sebagai sumber radikal bebas dapat dicegah
dengan senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan merupakan senyawa
antiradikal yang dapat menetralkan radikal bebas reaktif menjadi bentuk tidak
reaktif yang relatif stabil sehingga dapat melindungi sel dari efek bahaya radikal
bebas (Sofia 2003).

Antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam
dampak negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat. Keseimbangan oksidan dan
antioksidan sangat penting karena berkaitan dengan berfungsinya sistem imunitas
tubuh (Meydani et al. 1995).

Akhir-akhir ini banyak dikembangkan penelitian yang berfokus pada bahan
alam, termasuk penelitian di bidang industri kosmetik. Manfaat bahan alam yang
dapat diambil antara lain sifat antioksidannya yang dapat menghambat radikal



bebas sehingga antioksidan digunakan untuk mencegah penuaan dini. Secara

alami



beberapa jenis tumbuhan merupakan antioksidan, hal ini dapat ditemukan pada
beberapa jenis sayuran, buah-buahan segar beberapa jenis tumbuhan dan rempah-
rempah. Tanaman dan buah-buahan terbukti berpotensi sebagai antioksidan
karena mengandung berbagai zat seperti karoten, flavonoid dan komponen fenolik
lain, serta vitamin C dan E (Prakash 2001).

Sumber-sumber antioksidan dapat berupa antioksidan sintetik maupun
antioksidan alami. Tetapi saat ini penggunaan antioksidan sintetik mulai dibatasi
karena dari hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata antioksidan sintetik
seperti BHT (Butylated Hydroxy Toluena) dapat meracuni binatang percobaan
dan bersifat karsinogenik. Oleh karena itu industri makanan dan obat-obatan
beralih mengembangkan antioksidan alami dan mencari sumber-sumber
antioksidan alami baru (Indriani 2006).

Berdasarkan berbagai penelitian fitokimia yang telah dilakukan sebelumnya,
daun kersen memiliki kelebihan dibanding dengan bagian tumbuhan kersen
lainnya karena daunnya mengandung lebih banyak senyawa antioksidan seperti
flavonoid, tannin, triterpene, saponin, dan polifenol yang menunjukkan aktivitas
antioksidatif. Secara ilmiah, telah dibuktikan bahwa daun kersen memiliki
berbagai aktivitas farmakologis meliputi antioksidan, antiulkus, antinosiseptif,
antipiretik, anti-inflamasi, antiproliferatif, dan antistafilokokus (Murti 2016).

Sediaan yang beredar di masyarakat adalah krim. Krim merupakan bentuk
sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan obat terlarut atau
terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Kelebihan krim dari sediaan yang lain
yaitu praktis, mudah menyebar rata, mudah dibersihkan atau dicuci, tidak lengket
terutama tipe m/a, dan bahan untuk pemakaian topikal tidak cukup beracun (Ansel
2008).

Penelitian yang telah dilakukan Narayanaswamy menunjukkan bahwa
antityrosinase dan aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun dari M.calabura
secara signifikan lebih tinggi jika dibandingkan dengan bunga dan/atau buah.
Pemeriksaan kimia awal dari ekstrak daun telah menunjukkan adanya senyawa
fenolik, yang mungkin bertanggung jawab atas aktivitas penghambatan

antioksidan dan peroksidasi lipid yang kuat. Pemutih kulit yang kuat dan



kemampuan antioksidan dari daun M.calabura menjadikannya kandidat yang
tepat untuk mengatasi gangguan hiperpigmentasi (Narayanaswamy 2011).

Muntingia calabura L., dikenal sebagai kersen diketahui memiliki daya
antioksidan yang dapat digunakan untuk mengobati berbagai jenis penyakit (Dewi
2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tamu (2017) sediaan krim ekstrak
etanol daun kersen (Muntingia calibura L) memiliki efektivitas antioksidan.
Senyawa-senyawa terlarut dalam etanol 96%, dan pelarut yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 96%, sehingga dapat diketahui bahwa salah satu
penyebab adanya efektivitas yang tinggi dari formula krim antioksidan ekstrak
daun kersen adalah keberadaan senyawa flavonoid didalamnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas krim ekstrak etanol
daun kersen sebagai anti-aging secara in vivo menggunakan kelinci yang dipapar
sinar UVA. Radiasi sinar UV terutama sinar UV-A yang menyebabkan
peroksidasi lemak kulit dengan panjang gelombangnya yang lebih tinggi daripada
UV-B. mampu menembus stratum corneum sampai ke dermis sehingga
diperlukan suatu sistem penghantaran obat yang mampu membawa senyawa
flavonoid menembus sampai ke dermis. Dimana hal tersebut dapat dilakukan oleh

sediaan krim.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah krim ekstrak etanol daun kersen memiliki mutu fisik dan stabilitas
yang baik?
2. Apakah krim ekstrak etanol daun kersen dapat menyebabkan iritasi primer dan
okuler?
3. Apakah krim ekstrak etanol daun kersen memberikan efek anti-aging pada
kulit punggung kelinci dengan parameter persen kolagen, persen kelembaban,
dan persen elastisitas yang diukur dengan alat Skin Analyzer?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
. Krim ekstrak etanol daun kersen memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik.
. Krim ekstrak etanol daun kersen tidak menyebabkan iritasi primer dan okuler.
. Krim ekstrak etanol daun kersen memberikan efek anti-aging pada kulit
punggung kelinci dengan parameter persen kolagen, persen kelembaban, dan

persen elastisitas yang diukur dengan alat Skin Analyzer.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :
. Diperolehnya bahan aktif antioksidan dari ekstrak daun kersen (Muntingia
Calabura L.) untuk sediaan krim dan diharapkan dapat menjadi alternatif
bahan anti-aging alami untuk sediaan krim.
. Diperoleh data ilmiah mengenai sediaan krim yang mengandung ekstrak daun
kersen (Muntingia Calabura L.) sebagai anti-aging serta dapat menunjang

pengembangan dan pemanfaatannya khususnya di bidang kesehatan.



